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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pada pene-
rapan pendekatan Tidwell dan Bachus dalam layanan konseling kelompok terhadap 
agresivitas peserta didik di kelas VIII Pagi SMP Negeri 9 Tambun. Peneltian ini dilaku-
kan di kelas VIII Pagi Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 9 Tambun pada semes-
ter I tahun ajaran 2013-2014. Metode penelitian yang digunakan adalah Kuasi Eksper-
imen dengan menggunakan One-Group Pretest Posttest Design yaitu eksperimen yang 
dilaksanakan dengan menggunakan satu kelompok penelitian dengan melihat hasil pre-
test dan postetst.  Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling sehingga sampel dalam penelitian ini adalah 6 orang peserta didik 
di kelas VIII Pagi SMP Negeri 9 Tambun yang mendapatkan skor tertinggi berdasarkan 
sebaran instrumen perilaku agresif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
instrumen perilaku agresif berdasarkan teori dari Leonard Berkowitz (Berkowitz, 1995) 
yang dikembangkan oleh peneliti. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan teknik 
Wilcoxon Match Pair Test. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Nilai Signifi-
kan α= 0.05 > Nilai asymp. Sig= 0.028, artinya terdapat pengaruh positif signifikan pa-
da penerapan pendekatan Tidwell dan Bachus dalam layanan konseling kelompok terha-
dap agresivitas peserta didik.
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di	SMPN	9	Tambun,	berdasarkan	hasil	studi	penda-
huluan	 melalui	 wawancara	 dengan	 guru	 bimbing-
an	 konseling	 diperoleh	 informasi	 bahwa	 perilaku	
agresif	memang	 paling	 banyak	 terjadi	 pada	 peser-
ta	didik	di	kelas	VIII	SMP	Negeri	9	Tambun,	seper-
ti	 perkelahian,	 menendang,	 memukul,	 memfitnah,	
mengumpat,	 bahkan	 terlibat	 dalam	 aksi	 tawuran.	
Perilaku	agresif	yang	terjadi	di	kalangan	peserta	di-
dik	haruslah	segera	mendapatkan	penanganan	yang	
serius	 agar	 tidak	 menimbulkan	 kerugian	 bagi	 ko-
rban	 atau	 pelaku	 itu	 sendiri.	 Salah	 satunya	 adalah	
melalui	 pemberian	 layanan	 konseling	 kelompok.	
Melalui	layanan	konseling	kelompok,	individu	yang	
agresif	dapat	belajar	membentuk	sikap	dan	kebera-




peserta	 didik	 adalah	 pendekatan	 Tidwell	 dan	 Ba-
chus.	 Pendekatan	 ini	menganggap	 bahwa	 perilaku	
agresif	 dapat	 dikurangi	 dengan	 cara	menolong	 se-
sama,	 bekerja	 sama,	 empati,	 peduli	 pada	 perasaan	
orang	lain	dan	membantu	mereka	dalam	mengambil	
keputusan.	Melalui	 kegiatan	 tersebut	 remaja	dapat	
mengontrol	impuls-impuls	agresif,	remaja	dapat	be-
lajar	bagaimana	memecahkan	pertentangan-perten-
tangan	 dengan	 cara-cara	 yang	 lain	 selain	 tindakan	
agresi	langsung.
Rumusan	 masalah	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	
“adakah	 pengaruh	 pada	 penerapan	 pendekatan	










segala	 bentuk	 perilaku	 yang	 dimaksudkan	 untuk	
menyakiti	orang	lain	baik	secara	fisik	ataupun	men-
tal.	 Sementara	 Mac	 Neil	 &	 Stewart	 menjelaskan	
bahwa	agresi	 adalah	 suatu	perilaku	atau	 suatu	 tin-
dakan	yang	diniatkan	untuk	mendominasi	atau	ber-






bagai	 cara	 baik	 melalui	 kekuatan	 fisik	 atau	 ver-
bal,	 bersikap	 antisosial	 dan	 cenderung	melakukan	
pelanggaran	 hukum,	 pelaku	 agresi	 sangat	 mudah	
mendeteksi	ancaman	dan	bahaya	di	sekitarnya,	se-
bagian	orang	bertindak	sangat	agresif	kerena	secara	
emosional	 reaktif,	 sengaja	 menggiring	 orang	 lain	
kedalam	konflik,	pelaku	agresi	sering	tampak	ingin	
berkelahi	dengan	orang	lain,	dan	seperti	menikma-




tin	 dan	 otomatis	 setiap	 kali	 stimulus	 dari	 perilaku	
agresi	muncul.
Layanan Konseling Kelompok 
Nandang	 rusmana	mengemukakan	 bahwa	 kon-
seling	kelompok	merupakan	suatu	upaya	pemberian	
bantuan	 kepada	 individu	 (konseli)	 yang	 dilakukan	
dalam	suasana	kelompok,	bersifat	pencegahan	dan	
penyembuhan,	 serta	 bertujuan	 untuk	 memberikan	
kemudahan	 dalam	 berbagai	 aspek	 perkembangan	
dan	pertumbuhannya.	Sedangkan	Gazda	mengemu-
kakan	 bahwa	 layanan	 konseling	 kelompok	 adalah	
suatu	proses	antar	pribadi	yang	dinamis,	yang	terpu-
sat	pada	pemikiran	dan	perilaku	yang	disadari.
Dalam	 layanan	 konseling	 kelompok	 terdapat	
suatu	 hubungan	 antara	 konselor	 dengan	 satu	 atau	
lebih	 klien	 yang	 penuh	 perasaan,	 penerimaan,	 ke-
percayaan	dan	rasa	aman.	klien	belajar	menghadapi,	
mengekspresikan	dan	menguasai	perasaan-perasaan,	
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Pendekatan Tidwell dan Bachus
Pendekatan	Tidwell	dan	Bachus	termasuk	dalam	
sebuah	 pendekatan	 personal	 yang	 dikembangkan	
oleh	Tidwell.	R	dan	V.	Bachus,	pendekatan	ini	ter-








menyebutkan	 tujuan	dan	 arah	proses	 terapi,	 selain	









Pendekatan	 Tidwell	 dan	 Bachus	memiliki	 bebera-
pa	 program.	 Fokus	 dari	 program	 ini	 adalah	 pada	
pengajaran	 nilai-nilai	 dan	 pengambilan	 keputusan.	
Pendekatan	ini	terdiri	dari	8	sesi	yaitu:
1.	 Sesi	pertama,	kegiatan	dalam	sesi	ini	adalah	me-






siapa	 yang	mereka	 bantu,	 apa	 yang	 orang	 lain	




tama.	 Kegiatan	 pada	 sesi	 ini	 difokuskan	 pada	
pembahasan	mengenai	 tugas	 yang	 telah	 diberi-
kan	pada	sesi	pertama.
3.	 Sesi	 ketiga,	 penolong	 yang	 empatik.	 Kegiatan	
pada	 sesi	 ini	 difokuskan	 untuk	 pentingnya	me-
mahami	perasaan	satu	sama	lain.	Untuk	memu-
lai	sesi	ini,	anggota	kelompok	diminta	untuk	me-
mainkan	 sebuah	 role	 playing	 dalam	 kelompok	
yang	 berpasangan.	 Salah	 satu	 orang	 dalam	 pa-
sangan	ditutup	matanya	kemudian	memimpin	di	
sekitar	 ruangan	dengan	menjadi	penolong	yang	
empatik.	 Kemudian	 kelompok	 diminta	 untuk	
berdiskusi	 bagaimana	 perasaan	 mereka	 ketika	
dipimpin	atau	menjadi	pemimpin.
4.	 Sesi	 keempat,	 kegiatan	 dalam	 sesi	 ini	 adalah	
mengalami	 empati.	 Fokus	 pada	 sesi	 ini	 adalah	
melihat	perasaan	kelompok	ketika	memiliki	se-
seorang	 yang	 benar	 benar	 mengerti	 perasaan	
anggota	kelompok.
5.	 Sesi	kelima,	kegiatan	dalam	sesi	ini	adalah	pen-
galaman	 dalam	 perilaku	 agresif.	 Pada	 sesi	 ini	





6.	 Sesi	 keenam,	 kegiatan	 dalam	 sesi	 ini	 adalah	
perkelahian	 fiksi.	 Pada	 sesi	 ini	 anggota	 kelom-




nemukan	 alternatif,	 sesi	 ini	 adalah	 terusan	 dari	
diskusi	yang	sudah	dimulai	pada	sesi	keenam.












penelitian	 ini	 adalah	 metode	 kuasi	 eksperimen	 de-
ngan	desain	one-group	pretest-posttest.	Jenis	desain	
ini	 digunakan	 untuk	 meneliti	 pada	 satu	 kelompok	
penelitian	dengan	melakukan	satu	kali	pengukuran	di	
awal	(pretest)	sebelum	adanya	perlakuan	(treatment)	
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agresif.	
Sebelum	 instrumen	 digunakan	 untuk	mengum-




banyak	 34	 butir	 dan	 item	 yang	 tidak	 valid	 (drop)	









dan	 nilai	 tertinggi	 adalah	 96.	Mean	 sebesar	 92,5,	
median	 sebesar	 92,	modus	 sebesar	 90,	 simpangan	






















































82	 sebesar	 33%	dan	 pada	 interval	 83	 –	 98	 adalah	
sebesar	0%.	
Berdasarkan	hasil	pengujian	hipotesis	diketahui	
bahwa nilai Signifikan α = 0.05 > Nilai asymp. Sig	









Perubahan	 skor	 pada	 postest	 menunjukan	 adanya	
penurunan	skor	nilai	rata-rata	setelah	diberikan	per-














Jika	melihat	 hasil	 deskripsi	 data	 di	 atas,	 maka	
dapat	 terlihat	 bahwa	 pendekatan	 Tidwell	 dan	 Ba-
chus	dalam	layanan	konseling	kelompok	memberi-
kan	pengaruh	positif	terhadap	agresivitas	peserta	di-
dik.	 Hal	 itu	 dikarenakan	 pendekatan	 Tidwell	 dan	
Bachus	dalam	layanan	konseling	kelompok	merupa-
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kan	layanan	yang	terstruktur	dalam	rangka	menga-
jarkan	nilai-nilai	dari	pentingnya	mengambil	kepu-




ma,	 empati,	 peduli	 pada	 perasaan	 orang	 lain	 dan	
membantu	mereka	dalam	mengambil	keputusan.
Hal	 tersebut	 terlihat	 dalam	 delapan	 pertemuan	
yang	disajikan	dalam	pendekatan	Tidwell	 dan	Ba-
chus.	Pertemuan	1,	 2,	 dan	3	mengajarkan	anggota	
kelompok	 untuk	 saling	 bekerja	 sama,	 menolong	
sesama,	berempati	terhadap	orang	lain.	Selanjutnya	














dan/atau	 menghilangkan	 suatu	 sikap	 dan	 perilaku	
tertentu.	




lompok	 untuk	 tidak	 agresif,	 tidak	 mudah	 tersing-
gung,	dan	dapat	menghadapi	situasi	frustasi	secara	
wajar.	Hal-hal	 tersebut	 dapat	menjadi	 alasan	 yang	
kuat	bagi	peneliti	 untuk	menggunakan	pendekatan	










SPSS 15.0, diketahui bahwa Nilai signifikan α= 0.05 
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